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ABSTRAK

Lailatul Ramadhani, 2024. Pelaksanaan Konseling Individu dengan Teknik
Positive Selftalk Berbasis Islam dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
Tunagrahita Ringan di SLB PRI Kota Pekalongan. Skripsi S1 Bimbingan
Penyuluhan Isla, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam
Negri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing
Nadhifatuz Zulfa, M. Pd.

Kata Kunci: Konseling Individu, positive selftalk berbasis Islam, kepercayaan diri
dan siswa tunagrahita ringan

Layanan konseling individu yakni layanan yang dilakukan oleh guru
pembimbing dengan membantu memberikan bantuan berpedoman dengan Al-
Qur’an dan Hadits, yang dilaksanakan secara langsung atau tatap muka dengan
siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan. Kondisi kepercayaan diri
siswa tunagrahita ringan belum sepenuhnya terbentuk dengan baik, diliat dari latar
belakang mereka yang memiliki kecerdasan intelektual dibawah anak pada
umumnya. Kepercayaan diri yang dialami siswa tunagrahita ringan sebenarnya dari
pemikiran negatif pada dirinya sendiri sehingga berpikir pesimis, sehingga mereka
malu untuk maju ke depan kelas, merasa cemas tidak tenang, gugup dan gerogi.

Layanan konseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam
ini merupakan penyelesaian yang diberikan oleh guru pembimbing. Karena dengan
konseling individu ini anak tunagrahita ringan memiliki kepercayaan diri yang baik.
Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yaitu (1)bagaimana kondisi
kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan? (2)
Bagaimana konseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota
Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan deskriprif kualitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan psikolog. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis yang dilakukan dalam penelitian ini melalui reduksi data, proses penyajian
data dan proses penarikan kesimpulan atau verivikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi kepercayaan diri siswa
tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan belum terbentuk. Tetapi setelah
diberi layanan konseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam
kondisi kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan sudah terbentuk dengan baik
dibanding sebelum diberikan layanan konseling individu tersebut. Perubahan
tersebut ditandai dengan siswa tunagrahita ringan bisa bersikap tenang tidak cemas,
bisa berpikir positif dan mampu bersosialisasi dengan sekitar. Kegiatan layanan
konseling individu ini berjalan sesuai dengan tahapan — tahapan yang ada di Teori
meliputi tahap pembukaan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap yang menunjukan kemampuan
seseorang untuk menunjukan perkembangan nilai positif terhadap dirinya
sendiri, orang lain serta lingkungan sekitarnya.! Ada beberapa indikator —
indikator kepercayaan diri menurut Hakim dalam Rahayuningdyah diantaranya
bersikap tenang, memiliki kemampuan berkomunikasi, berani menerima dan
menghadapi penolakan orang lain, berpikir positif dan mampu bersosialisasi.
Yang dimana bersikap tenang yaitu tidak cemas atau tidak gugup dalam
menghadapi situasi tertentu, memiliki kemampuan berkomunikasi yaitu
melakukan hubungan yang baik dengan orang lain melalui komunikasi, berani
menerima dan menghadapi penolakan orang lain yaitu berani menjadi diri
sendiri, berpikir positif yaitu menyadari dan mengetahui bahwa dirinya memiliki
kekuatan untuk mengatasi rintangan, dan mampu bersosialisasi yaitu dapat
berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain.?

Kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan
mereka masih belum bisa bersikap tenang yang dimana ketika disuruh maju
kedepan kelas masih merasa gerogi, gugup dan tidak tenang, berpikir negatif
yang dimana masih memiliki pemikiran negatif pada dirinya sendiri serta belum

bisa berkomunikasi atau bersosialisasi dengan baik ke orang lain karena mereka

! Pongky Setiawan, Siapa Takut Percaya Diri?, (Parasmu: Yogyakarta, 2014), hlm.12

2 Endah Rahayuningdyah, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan
Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VII D di SMP Negeri 3 Ngrambe, Jurnal llmiah Pendidikan
Ekonomi, Vol.1, No.2, (September 2016), hlm.4



merasa malu. Sehingga perlu diadakannya layanan konseling individu dengan
teknik positive selftalk berbasis Islam agar kepercayaan diri siswa tunagrahita
ringan dapat berkembang dan menjadi lebih baik. Upaya yang dilakukan sekola
dan guru pembimbing adalah dengan memberikan konseling individu. Menurut
Prayitno konseling individu adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang
yang bermasalah melalui sesi konseling dengan seorang ahli dan mengarahkan
klien untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.®

Konseling insividu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam sangat
membantu siswa tunagrahita ringan dalam mengembangkan kepercayaan diri.
Dengan adanya konseling individu tersebut siswa tunagrahita ringan memiliki
kepercayaan diri yang baik. Setelah siswa tunagrahita ringan mendaptakan
layanan konseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam.
Kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan sesuai dengan idikator — indikator
menurut Hakim dalam Rahayuningdyah diantarannya dapat bersikap tenang,
memiliki kemampuan berkomunikasi, berani menerima dan menghadapi
penolakan orang lain, berpikir positif dan mampu bersosialisasi.* Yang dimana
siswa tunagrahita ringan sudah mulai bisa bersikap tenang ketika disuruh maju
kedepan, berpikir positif, dan mampu berkomunikasi denga baik tidak malu.
Kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan sangat penting untuk di kembangkan.

Hal ini karena siswa tunagrahita ringan yang memiliki kepercayaan diri mereka

3 Amit Erman dan Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Padang: Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang, 2014). Him.105

4 Endah Rahayuningdyah, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan
Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VII D di SMP Negeri 3 Ngrambe, Jurnal llmiah Pendidikan
Ekonomi, Vol.1, No.2, (September 2016), him.4



akan mampu mengembangkan dirinya menjadi lebih baik walaupun secara
intelektual mereka dibwah rata — rata.

Berdasarkan latar belakang diatas, setiap permasalahan yang kompleks
membutuhkan kajian yang sangat teliti, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih dalam tentang bimbingan konseling individu dalam mengembangkan
kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan sehingga, peneliti mengambil judul
“Pelaksanaan Konseling Individu dengan Teknik Positive Selftalk Berbasis
Islam dalam Mengembangkan Kepercayaan Diri Siswa Tunagrahita Ringan di
SLB PRI Kota Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan di SLB
PRI Kota Pekalongan?

2. Bagaimana pelaksanaan konseling individu dengan teknik positive selftalk
berbasis Islam dalam mengembangkan kepercayaan diri pada siswa
tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini diantaranya yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kepercayaan diri pada siswa
tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan

2. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu dengan teknik positive
selftalk berbasis Islam dalam mengembangkan kepercayaan diri pada siswa

tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak — pihak yang
berkompeten serta dapat menambah wawasan keilmuan bimbingan
konseling islam mengenai mengembangkan kepercayaan diri dengan teknik
positive selftalk berbasis Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan
peneliti, dan juga sebagai pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai
tenaga pendidik.
b. Bagi Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur, referensi
mengenai koseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam
dalam mengembangkan kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan di
SLB PRI Kota Pekalongan.
c. Bagi SLB PRI Kota Pekalongan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah untuk
mengetahui lebih lanjut pelaksanaan konseling individu dengan teknik
positive selftalk berbasis Islam dalam mengembangkan kepercayaan diri

pada siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan.



d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
untuk referensi dalam permasalahan mengembangkan kepercayaan diri
melalui konseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis Islam.
e. Bagi siswa tunagrahita ringan
Harapanya penelitian ini dapat membantu mengembangkan rasa
kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Konseling Individu dengan Teknik Positive Selftalk Berbasis Islam
Menurut Willis konseling individu merupakan pertemuan secara
langsung (tatap muka) antar konselor dengan klien yang memiliki
hubungan konseling bernuansa kesaksian, dan konselor berusaha
memberikan bimbingan untuk perkembangan pribadi konseli.> Tanggung
jawab serta peran penting dimiliki oleh layanan konseling guna
memperbaiki, mempermudah dan mengembangkan perilaku individu
tentang masalah yang berhubungan dengan kegiatan siswa disekolah.®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konseling individu yaitu
suatu pemberian bantuan pada seseorang yang mengalami permasalahan

yang dilaksanakan antara indvidu dengan konselor.

5 Sofyan Willis, Konseling Individual Teori dan Praktik, (Bandung: Alfabeta 2013), hlm.158

®Nova e, Laeli Anisa, Pengaruh Layanan Konseling Individu dengan Pendekatan Behavioral
untuk Mengurangi Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas VIII MTs Mifiahul Ulum Merabung
Kabupaten Tanggamus, Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2016. Vol.03, No.1, HLM.19



Tujuan dari konseling individu yaitu terbentuknya perilaku individu
supaya mampu melaksanakan aktivitas keseharianya dengan positif,
mampu menghadapi dan menyelesaikan permasalahannya baik
dilingkungan keluarga, sekolah maupun sosial. sarana yang digunakan
untuk membantu klien dalam tujuan konseling adalah membantu klien
mencapai kesejahteraaan hidup, diterima oleh orang — orang disekitarnya,
menyadari potensi dirinnya dan mengembangkan moral klien serta
memperkuat hubungan interpersonal.’

Ada beberapa tahapan dalam konseling individu diantarannya yaitu:
1) Tahap Pembuka
a) Membina hubungan antara konselor dengan konseli
b) Menjelaskan asas — asas dalam konseling
¢) Menegosiasikan kontrak waktu
d) Merumuskan dan mendefinisikan masalah
e) Merumuskan tujuan masalah dan merencanakan bantuan yang akan
dilakukan
2) Tahap Kegiatan Teknik Positive Selftalk
a) Menyelidiki dan meneliti masalah
b) Menjalin silaturahim agar selalu terbina
c) Supaya proses konseling berjalan dengan baik maka sesuaikan

dengan kontrak yang sudah dinegosiasikan pada tahap awal

" Zulamri, Ahmad, Pengaruh Layanan Konseling Individual Terhadap Keterbukaan Diri
(Self Disclouser) Remaja di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas II B Pejakanbaru, Jurnal At-
Taujih, Vol.2, No.2, 2019, hlm.23



3) Tahap Akhir Teknik Positive Selftalk
a) Klien menyimpulkan dan menilai hasil — hasil yang telah dicapai
b) melaksanakan perubahan perilaku setelah melaksanakan konseling.®
Selftalk merupakan salah satu teknik dari pendekatan Rational
Emotive Behavioral (REBT) yaitu berbicara secara berulang — ulang pada
diri sendiri untuk mencari jawaban dari suatu masalah yang sedang
dihadapi dengan perkataan — perkataan yang baik sehingga mampu
mengubah pola pikir kita.® Dengan positive selftalk seseorang merasa
kepercayaan diri, berpikir positif apa yang akan terjadi pada dirinya.
Selftalk merupakan percakapan dalam diri sendiri yang dimana
seseorang tersebut berinteraksi dengan dirinya dengan membahas kejadian
— kejadian yang sedang dialami.’® Sedangkan menurut leong selftalk
merupakan berbicara pada diri sendiri dengan perkataan — perkataan yang
positif maupun negatif dengan mengaitkan individulain.** Berbasis Islam
dalam hal ini adalah sesuatu yang bersumber dari Al-Qur’an dan
hadist.*2Jadi, positive selftlak berbasis Islam adalah berbicara pada diri
sendiri secara sadar dan sengaja dalam hal yang positif dan berbasis pada

nilai — nilai dalam Al-Qur’an dan hadist.

8 Syamsu Yusuf Ln, Konseling Individual (Konsep Dasar & Pendekatan), (Bandung: Refika
Aditama, 2016), hIm.59

® Efrod Bradly, Teknik yang Harus diketahui Setiap Konselor. Terjemahan Oeh Helly Prajitno
Soejipto & Sri Mulyani Soejipto, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017)

0 Yustinus Seminum, Kesehatan Mental, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), him.481

Y Liong, Langkah Menanamkan Perilaku Sukkses dalam Diri Anda, (Jakarta: Graamedia
Pustaka, 2010), him.510

12 Hafi Ulfa, Skripsi: Konsep Positive Self-Talk di dalam Al-Qur’an, (Jakarta: UIN Syarif
HidayatuAllah Jakarta, 2022), him.16



Menurut weikle, dalam proses mengajarkan penggunaan positive
selftalk pada anak ada beberapa cara diantaranya yaitu, anak dibantu untuk
mengetahui selftalk negatif pada dirinya sendiri, anak dibantu melawan
selftalk negatif pada dirinya, dan anak dibantu mengubah selftalk negatif
menjadi selftalk positive dengan cara menjelajahi gagasan — gagasan anak
untuk menentukan tujuan — tujuan rasionalnya.*®

Teknik selftalk dibagi menjadi dua yaitu positive selftalk dan selftalk
negatif. Pada penelitian ini peneliti menggunakan positive selftalk berbasis
islam yang dimana berusaha membantu para siswa tunagrahita ringan
berpikir positif agar dapat kepercayaan diri. Dalam proses pemberian
positive selftalk berbasis islam menggunakan konseling individu dengan
cara meminta siswa untuk menerapkan kata — kata positif kepada dirinya,
bismillah saya hebat, bismillah saya pintar, bismillah saya bisa, ketika
kamu merasa takut ada Allah yang selalu melindungimu, ketika mau
berbicara di depan diawali dengan membaca bismillah di dalam hati,
bismillah saya bisa, bismillah saya pintar, semua orang yang di dekatmu
adalah orang — orang baik.

b. Kepercayaan Diri Siswa Tunagrahita Ringan

Kepercayaan diri ialah sikap positif seseorang terhadap dirinya dan

orang lain sehingga dapat memiliki pola pikir yang positif.}* Kepercayaan

diri merupakan bentuk sikap positif yang dimiliki individu dan mampu

13 Weikle Indryastuti, Efektivitas Positive Selfialk Terhadap Motivasi Belajar, Bimbingan dan
Konseling, edisi 12 (2016), hlm.56
14 Fatimah, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him.149



menunjukan kemampuan yang dimiliki pada orang lain sehingga dapat
bermanfaat untuk sekitarnya.'®

Menurut John Fereira, seseorang dengan kepercayaan diri yang baik
yaitu dapat mengontrol dan percaya bahwa dirinya bisa melakukan semua
hal. Artinya kepercayaan diri mempengaruhi pengetahuan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial, dan
kepercayaan diri merupakan salah satu aspek terpenting dari kepribadian
seseorang.*®

Menurut Lautser dalam Ghufron bahwa ada beberapa aspek — aspek
dalam kepercayaan diri diantaranya yaitu optimis, objektif, bertanggung
jawab, yakin atas kemampuan dirinya, rasional dan realistis.'’

Ada beberapa indikator — indikator seseorang dikatakan memiliki
kepercayaan diri yang baik, menurut Hakim dalam Rahayuningdyah
diantaranya yaitu bersikap tenang, memiliki kemampuan berkomunikasi,
berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berpikir positif
dan mampu bersosialisasi.®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa

kepercayaan diri merupakan seseorang menyadari akan kemampuan, bakat

15 Indari Mastuti, 50 Kiat Percaya Diri, (Jakarta: Hi-Fest Publishing, 2008), hlm.13

16 Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual, (Esq, 2001),
him.131

7 Ghufron dan Risnawati, Teori — Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2010), him.36

18 Endah Rahayuningdyah, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan
Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VIII D Di SMP Negeri 3 Ngrambe, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Ekonomi, Vol.1, No.2, (September 2016), him.4



dan potensi dirinya yang bisa membuat dirinya berkembang sehingga
bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang lain.

Tunagrahita yaitu anak yang kecerdasannya dibawah rata — rata
sehingga mempengaruhi proses belajar. Tuna grahita merupakan anak
yang memilik keterbelakangan mental, orang yang memiliki
keterbalakangan mental memiliki 1Q dibawah rata — rata sehingga dalam
proses belajarnya memiliki metode — metode khusus.®

Amin mengatakan bahwa tunagrahita ialah seseorang yang
mempunyai tingkat kecerdasan dibawah rata — rata selain itu anak
tunagrahita tidak mudah dalam bersosialisasi dan susah beradaptasi di
lingkungan baru. Mereka mengalami keterbelakangan mental dalam
beradaptasi diri dengan lingkungannya sehingga memerlukan pendidikan
kusus.?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak
tunagrahita ialah anak yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata yaitu
IQ 84 kebawah, dan kurang pandai dalam memikirkan hal-hal yang
abstrak.

Tunagrahita diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu tunagrahita
ringan, tunagrahita sedang dan tunagrahita berat. Pada penelitian ini
berfokus pada tunagrahita ringan. Tunagrahita ringan yaitu anak yang

mempunyai kecerdasan dibawah anak normal sehingga kesusahan dalam

19 Muhamad Efendi, Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),
hlm.31
20 Amin Moh, Ortopedagogik Anak Tuna Grahita, (Bandung: Dekbidbud, 1995), hlm.20



bersosial dan beradaptasi di lingkungan baru, dengan kekurangan yang
mereka miliki mereka mampu untuk mengikuti pembelajaran baik
dibidang akademi maupun non akademi. Tingkat kecerdasan yang dimiliki
anak tunagrahita ringan diantara 50 — 70.%

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa anak tuna grahita
ringan mereka masih bisa membaca, menulis dan berhitung tetapi
membutuhkan pendidikan dengan metode pembelajaran yang khusus,
karena mereka memiliki kecerdasan yang masih dibawah anak normal.
Sedangkan anak tunagrahita sedang mereka anak yang memiliki
kecerdasan lebih rendah dibandingkan dengan anak tunagrahita ringan
sehingga mereka susah beradaptasi di lingkungan baru. Dan yang terakhir
anak tunagrahita berat yaitu mereka harus dibantu dalam merawat dirinya,
dan mendapat perhatian khusus dari keluarga, orang terdekat dan
lingkungan sekitar karena anak tunagrahita berat tidak bisa mengurus
dirinya sendiri tanpa dibantu sama orang lain.

Pada penelitian ini berfokus pada anak tunagrahita ringan yang
dimana anak ini memiliki IQ 50 — 70 sehingga masih bisa diajak
komunikasi. Anak tunagrahita yang ada di SLB PRI Kota Pekalongan
memiliki kesusahan dalam proses belajar dan memiliki komunikasi kurang
baik karena di latar belakangi IQ yang mereka punya sehingga

kepercayaan diri mereka belum terbentuk dengan baik.

2L Amin, Noh, Ortopedagogik Anak Tuna Grahita, (Bandung: Depdikbud, 1995), hlm.24



2. Penelitian Terdahulu

Penelitian relevan digunakan sebagai acuan penulis untuk melakukan

penelitiannya dan digunakan untuk penulis sebagai

bahan untuk

mengembangkan penelitian saat ini. Setelah penulis menelusuri berbagai dari

sumber yang memiliki keterkaitan anatara penelitian dengan peneliti yag lain

dengan topik yang hampir sama, penulis bukanlah yang pertama yang

membahas tentang konseling individu melalui teknik positive selftalk

berbasis Islam dalam mengembangkan kepercayaan diri pada siswa

tunagrahita ringan. Ada beberapa karya yang dapat dijadikan rujukan untuk

mendorong menulis skripsi adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

di Yayasan Rumah Yatim Ar-
Rohman Tegal)?.

kepercayaan diri

No Penulis, Tahu_n.dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. Aulia Firdaus, 2022 | Persamaan yang terdapat | Perbedaanya pada
(Bimbingan Kelompok | pada penelitian yaitu | penelitian ini
Berbasis  Islam  Melalui | sama — sama meneliti | menggunakan
Selftalk  Positive  dalam | menggunakan teknik | bimbingan kelompok
Mengembangkan Sikap | selftalk positive untuk | berbasis islam, subjek
Kepercayaan diri Anak Asuh | mengembangkan orangnya serta tempat

penelitian.

Anatus  Solehah, 2022
(Penerapan Teknik Positive
Selftalk dalam
Mengembangkan

Kepercayaan Diri untuk Anak
Tunagrahita di SLB PGRI

Persamaanya yaitu sama
sama menggunakan
teknik selftalk positive
untuk  mengembangkan
kepercayaan diri anak
tunagrahita

Perbedaan pada
penelitian ini  yaitu
pada tempat

penelitiannya.

22 Aulia Firdaus, Skripsi: Bimbingan Kelompok Berbasis Islam Melalui Selfialk Positive
dalam Mengembangkan Sikap Percaya Diri Anak Asua di Yayasan Rumah Yatim Ar-Rohman Tegal,
(Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman Wahid, 2022)




Bangorejo Kabupaten
Banyuwangi)?.

Diana Ariswanti, 2013 (Studi | Persamaannya pada | Perbedaan pada
Kasus Tentang Rasa | penelitian ini sama — | penelitian ini yaitu
Kepercayaan diri, Faktor | sama menggunakan | objek penelitian.
Penyebabnya dan Upaya | konseling individu.

Memperbaiki dengan

Menggunakan Konseling

Individu)?*

Siti  Faridatul Maghfiroh, | Persamaanya pada | Perbedaan dalam
2023 (Upaya | penelitian ini bertujuan | penelitian ini yaitu
Mengembangkan untuk  mengembangkan | teknik yang
Kepercayaan diri pada Anak | kepercayaaan diri digunakan, objek
Tunarungu Melalui penelitian dan tempat
Keterampilan Merias penelitiannya.

diSekolah Luar Biasa Negeri
Branjangan Jember)>.

Annisa, 2020 (Pelaksanaan | Persamaannya pada ini | Perbedaan pada
Bimbingan Kelompok | yaitu sama - sama | penelitian ini yaitu
dengan Teknik Selftalk untuk | menggunakan teknik | menggunakan
Mengembangkan Konsep | selftalk. bimbingan kelompok.
Diri)2®

3. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir termasuk kerangka konsteptual. Kerangka berfikir
adalah sebuah rangkaian penjelasan dari pertanyaan mengenai kerangka

konsep dalam pemecah suatu masalah yang mengidentifikasi atau

23 Anatus Solehah, Skripsi: Penerapan Teknik Positive Selftalk dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri untuk Anak Tunagrahita di SLB PGRI Bangurejo Kabupaten Banyumas, (Jawa
Barat: UIN Kiai Haji Achmad Sidig Jember, 2022).

24 Diana Ariswanti, Studi Kasus Tentang Rasa Percaya Diri, Faktor Penyebabnya dan Upaya
Memperbaiki dengan Menggunakan Konseling Individu, (Jurnal: Bimbingan Konseling), Vol.3,
No.1 2013.

% Siti Faridatul Maghfiroh, Skripsi: Upaya Meningkatkan Kepercayaan diri pada Anak
Tunarungu Melalui Keterampilan Merias diSekolah Luar Biasa Negeri Branjangan Jember, (Jawa
Barat: UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember, 2023).

% Annisa, Skripsi: Pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Selftalk untuk
Meningkatkan Konsep Diri, (Magelang: Universitas Muhamadiyah Magelang, 2020)




merumuskan. Urutan berfikir logis dapat digunakan sebagai ciri dalam
berfikir ilmiah yang kemudian digunakan dalam pemecahan masalah di SLB
PRI Kota Pekalongan dalam pelaksanaan konseling individu melalui teknik
positive selftalk berbasis Islam dalam mengembangkan rasa kepercayaan diri
pada siswa tunagrahita ringan.

Dari kajian teori maka untuk penelitian ini mengacu pada Hakim dalam
Rahayuningdyah untuk kepercayaan diri yang dikaji yaitu bersikap tenang,
memiliki kemampuan berkomunikasi, berani menerima dan menghadapi
penolakan orang lain, berpikir positif dan mampu bersosialisasi. Yang mana
bersikap tenang yaitu tidak cemas atau tidak gugup dalam menghadapi situasi
tertentu, memiliki kemampuan berkomunikasi yaitu melakukan hubungan
yang baik dengan orang lain melalui komunikasi, berani menerima dan
menghadapi penolakan orang lain yang artinya berani menjadi diri sendiri,
berpikir positif yaitu menyadari dan mengetahui bahwa dirinya memiliki
kekuatan untuk mengatasi rintangan, dan mampu bersosialisasi yaitu dapat
berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain.?’

Sedangkan untuk konseling individu dengan teknik positive selftalk
berbasis Islam mengacu pada Yusuf diantaranya proses konseling individu
dengan teknik positive selftalk berbasis Islam, tujuan konseling individu, dan

tahap — tahap pelaksanaan konseling individu dengan teknik positive selftalk

21 Endah Rahayuningdyah, Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui Layanan
Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas VIII D di SMP Negeri 3 Ngrambe, Jurnal Ilmiah Pendidikan
Ekonomi, Vol.1, No.2, (September 2016), him.14



berbasis Islam yang mana meliputi tahap pembuka, tahap kegiatan dan tahap

akhir konseling.?®

Landasan konseptual tersebut akan digunakan untuk pedoman ketika

melaksanakaan penelitian di SLB PRI Kota Pekalongan. Sehingga kerangka

berfikirnya sebagaimana digambarkan dalam bagan 1.1

Konseling Individu dengan Teknik
Positive Selftalk Berbasis Islam:

- Proses konseling individu dengan
teknik positive selftalk berbasis Islam
- Tujuan konseling individu dengan
Teknik positive selftalk berbasis Islam
- Tahapan konseling individu dengan
Teknik positive selftalk berbasis Islam
meliputl:
a. Tahap pembuka
b. Tahap kegiatan
c. Tahap akhir konseling

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

a. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Kepercayaan Diri:

- Bersikap tenang

- Memiliki kemampuan
Berkomunikasi

- Berani menerima dan
Menghadapi penolakan
oranglain

- Berpikir positif

- Mampu bersosialisasi

28 Syamsu Yusuf, Konseling Individual (Konsep Dasar dan Pendekatan), (Bandung: PT

Refika Aditama, 2016), hIm.52




Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif. Pokok utama dalam pendekatan ini yaitu peneliti akan
menuju ke lapangan untuk mengamati secara langsung suatu peristiwa
yang terjadi dilapangan.?® penelitian ini termasuk kedalam penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang memperoleh data deskriptif berupa
perkataan atau informasi dari seseorang yang diamati dalam penelitian
tersebut.

Menurut Sugiono penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti keadaan objek yang alamiah, (berlawanan
dengan eksperimen) peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan analisis triangulasi
(gabungan). Data bersifat induktif dan temuan penelitian kualitatif
menekankan pentingnya hal ini tentang generalisasi.*

Penelitian  kualitatif ~merupakan sebuah penelitian yang
membutuhkan data deskriptif yang dinyatakan dalam sebuah prosa sesuai
dengan data yang ada dilapangan.® Jenis penelitian ini digunakan karena
peneliti ingin mencari data secara lengkap mengenai penelitian yang
sedang di lakukan melalui observasi dan wawancara secara langsung
sehingga, peneliti dapat menjelaskan sesuatu yang terjadi di lapangan

kemudian di deskripsikan dalam tulisan yang mudah dipahami.

2 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2017), him.7

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), him.20

81 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), him.21



Pendekatan dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan
psikologi. Pendekatan psikologis yaitu mengenai perilaku dan proses
mental serta bagaimana kedua hal tersebut dapat mempengaruhi keadaan
fisik, mental dan lingkungan eksternal dari suatu organisme.®? Penelitian
ini bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian dalam hal kepercayaan diri.

2. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data dalam penelitian ini yaitu:
a. Data Primer

Data utama atau primer ialah sebuah data yang diolah berdasarkan
keterangan langsung dari sumber utama. Data primer bisa dikatakan data
yang akurat sebab didapatkan dari orang pertama dengan melakukan
observasi dan wawancara secara langsung.

Peneliti menggunakan data primer yang akan digalih melalui
wawancara, rekaman dan pengamatan dilapangan secara langsung
terhadap guru pembimbing dan siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota
Pekalongan.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah sajian data yang akan penulis dapatkan dari

sumber tidak langsung, seperti file dokumen yang dimaksudkan untuk

mendukung data primer.3* Data sekunder dapat membantu memberikan

32 Carol Tavris, Psikologi, (Jakarta: Erlangga, 2008), him.3

3 Qaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2013), him.91

3 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis, (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang:
Media Nusa Creative, 2016), hlm.29



data atau keterangan pelengkap sebagai bahan untuk perbandingan.
Penulis bisa mendapatkan data sekunder dari jurnal, buku, website dan

penelitian — penelitian terdahulu.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode
diantaranya meliputi:
a. Observasi
Observasi atau pengamatan ialah mengamati kejadian — kejadian
yang terjadi di dalam objek penelitian.®® Observasi merupakan mengamati
hal yang bisa diamati oleh panca indra melihat atau mendengar serta
mencatat. Observasi harus dilaksakan secara sistematis, dan terencana agar
observasi dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Teknik ini
bertujuan agar peneliti mendapatkan informasi mengenai konseling
individu melalui teknik positive selftalk berbasis Islam dalam
mengembangkan kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan di SLB PRI
Kota Pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara ialah bentuk komunikasi lisan yang dilakukan seorang
peneliti kepada seseorang yang menjadi objek penelit, tahapan ini penulis

lakukan agar mendapatkan data — data yang dibutuhkan dalam proses

35 Cholid Narbuko. Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2010), hlm.7



penelitian. Wawancara menjadi metode penelitian yang sangat di perlukan
ketika menggunakan penelitian kualitatif.3

Dalam penelitian ini penulis mewawancarai guru pembimbing, guru
kelas tunagrahita ringan dan siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota
Pekalongan yang berkaitan dengan permasalahan kepercayaan diri pada
siswa tunagrahita ringan dan cara menanganinnya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi ialah tahapan pengumpulan data dalam penelitian
melalui beberapa sumber seperti foto, buku, arsip atau informasi lain untuk
menghasilkan informasi untuk penelitian. Dokumentasi yang dapat
dipakai dalam penelitian ini yaitu profil sekolah, visi dan misi sekolah, dan
laporan lainnya. Metode ini ditempuh guna mendukung data yang
diperoleh oleh penulis setelah melakukan observasi dan wawancara.

Dokumentasi yang penulis ambil wawancara dengan siswa
tunagrahita ringan tentang siswa tunagrahita ringan yang sedang
melakukan konseling individu, wawancara dengan siswa tunagrahita
ringan dan wawancara dengan guru pembimbing Yyang sedang
melaksanakan konseling individu melalui teknik positive selftalk berbasis
islam terhadap siswa tunagrahita ringan.

4. Teknik Analisis data
Metode analisa data menjadi bagian penting dalam penelitian ilmiah

karena memungkinkan analisa data untuk memecahkan pertanyaan

3 Nasution S, MefodeResearch Penelitillmiah, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), hlm.113



penelitian, maka penulis memerlukan analisis data kualitatif untuk penelitian

ini, yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih yang penting,
memfokuskan pada yang pokok, mencari tema dan pola. Data yang
diambil dilapangan menjadi data mentah yang sudah diringakas yang akan
disusun. Reduksi didapatkan dari lapangan untuk ditulis secara terperinci.
Data yang sudah direduksi memberikan penjelasan yang lebih akurat.®’

Dalam penelitian ini data yang didapatkan dengan melalui
pengamatan, wawancara dan dokumentasi akan di pilih data yang sesuai,
di perlukan dalam penelitian dengan konseling individu dalam
mengembangkan kepercayaan diri melalui teknik positive selftalk berbasis

Islam pada siswa tunagrahita ringan.

. Proses Penyajian Data

Proses penyajian data pada penelitian ini disajikan dengan uraian
singkat dan jelas. Menurut Miles dan Huberman, cara penyajian data yang
paling umum dalam penelitian kualitatif yaitu dalam bentuk teks naratif.3®
Dalam penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk deskriptif secara

ringkas sehingga, data yang disajikan mudah untuk dipahami.

c. Proses Penarikan Kesimpulan atau Verivikasi Data

37 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),

hlm.132

% Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him.16



Langkah selanjutnya penarikan kesimpulan dilakukan setelah proses
penyajian data. Tahap penyimpulan ada dua yaitu kesimpulan awal dan
akhir. Tahap penyimpulan awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti
kuat yang ditemukan untuk mendukung penelitian, maka kesimpulan
tersebut tidak kredibel. Namun apabila terdapat bukti yang benar dan
sesuai di lapngan, maka kesimpulan yang disampaikan merupakan
kesimpulan yang valid.*®

G. Sistematika Penulisan

Tujuan dari pembahasan yang sistematis adalah untuk memudahkan
penelitian sehingga mendapatkan pemahaman dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan. Sistemtika penulisan terdiri dari lima bab diantaranya:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini isinya meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori teknik positive selftalk berbasis Islam dalam
mengembangkan kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan di SLB PRI
Kota Pekalongan. Pada bab ini menjelaskan tentang konseling individu, teknik
positive selftalk berbasis Islam, kepercayaan diri dan tunagrahita ringan.

Bab Il pelaksanaan konseling individu melalui teknik positive selftalk
berbasis Islam dalam mengembangkan kepercayaan diri pada siswa tunagrahita

ringan di SLB PRI Kota Pekalongan, gambaran umum SLB PRI Kota

% Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2012),
hlm.150



Pekalongan, bagaimana kondisi kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan
di SLB PRI Kota Pekalongan, bagaimana pelaksanaan konseling individu
dengan teknik positive selftalk berbasis Islam dalam mengembangkan
kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan.
Bab IV analisis pelaksanaan konseling kelompok melalui teknik positive
selftalk berbasis Islam dalam mengembangkan kepercayaan diri pada siswa
tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan, hasil penelitian. Paada bab ini
menganalisis bagaimana kondisi kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan
di SLB PRI Kota Pekalongan, bagaimana pelaksanaan konseling individu
dengan teknik positive selftalk berbasis Islam dalam mengembangkan
kepercayaan diri pada siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan.
Bab V penutup, pada bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan skripsi

yang berisikan terkait kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai layanan
konseling individu dalam mengembangkan kepercayaan diri dengan teknik
positive selftalk berbasis Islam di SLB PRI Kota Pekalongan. Maka dari hasil
penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan
sudah memenuhi indikator diantaranya adalah bersikap tenang, kemampuan
berkomunikasi, keberanian menghadapi penolakan orang lain, berpikir
positif, dan kemampuan bersosialisasi. Kepercayaan diri pada siswa
tunagrahita ringan memiliki dampak positif, membantu mereka untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sosial di
sekolah.

2. Pelaksanaan konseling individu dengan teknik positive selftalk berbasis
Islam dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan atau kondisional, bahkan setiap
hari siswa mendapatkan layanan tersebut. Tujuan dari layanan konseling
individu ini adalah untuk membantu siswa tunagrahita ringan mengatasi
masalah kepercayaan diri, mengembangkan pemahaman diri yang lebih baik,
mengatasi hambatan yang menghalangi perkembangan pribadi, serta
membantu mereka merasa lebih yakin dalam menghadapi berbagai situasi.
Tahapan konseling individu di SLB PRI Kota Pekalongan terdiri dari tiga

tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap kegiatan dan tahap akhir konseling.



B. Saran
Untuk mengembangkan pelaksanaan konseling individu dengan tujuan
memperbaiki kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota
Pekalongan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi pembimbing atau Guru

a. Terus memberikan dukungan dan pengakuan atas setiap kemajuan yang
dicapai oleh siswa tunagrahita ringan dalam peningkatan kepercayaan diri
mereka.

b. Melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan yang dapat memperkuat rasa
percaya diri mereka, seperti memberikan tanggung jawab dalam organisasi
siswa atau proyek-proyek sekolah.

c. Menggunakan teknik-teknik konseling yang sesuai, termasuk positive
selftalk berbasis Islam, untuk membantu siswa dalam mengubah pola pikir
negatif menjadi positif.

2. Bagi siswa tunagrahita ringan

a. Mengaplikasikan teknik positive selftalk berbasis Islam dan pemikiran
positif dalam kehidupan sehari-hari untuk mengembangkan kepercayaan
diri.

b. Menerima penolakan atau tantangan dengan sikap yang positif dan
mencari solusi untuk mengatasinya.

c. Terbuka dan aktif terlibat dalam proses konseling, serta memanfaatkan

kesempatan untuk belajar dan berkembang.



3. Bagi pembaca
a. Memahami pentingnya peran kepercayaan diri dalam perkembangan
individu, terutama bagi anak tunagrahita ringan.
b. Mendorong inklusi dan penerimaan sosial bagi anak-anak tunagrahita
ringan dalam lingkungan sekolah dan masyarakat secara luas.
c. Memahami teknik-teknik konseling yang efektif dan berbasis islam untuk
membantu mengembangkan kepercayaan diri anak-anak tunagrahita

ringan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara yang terstruktur, yakni

peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur untuk

memperoleh jawaban dari rumusan masalah terkait konseling individu dengan

teknik positive selftalk berbasis Islam untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa

tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan. Berikut beberapa pertanyaan yang

akan diajukan kepada informan:

A. Pedoman Wawancara dengan Guru Pembimbing dan Guru Kelas SLB PRI

Kota Pekalongan

1.

10.

Bagaimana kepercayaan diri pada anak tunagrahita ringan di SLB PRI Kota
Pekalongan? Apa saja bentuk — bentuk ketidak percayaan diri yang di alami

oleh anak tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan?

. Apa faktor penyebab kurang kepercayaan diri yang dialami oleh anak

tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalogan?
Apa solusi yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri pada anak

tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan?

. Bagaimana proses konseling individu yang dilaksanakan di SLB PRI Kota

Pekalongan untuk meningkatkan kepercayaan diri pada anak tunagrahita
ringan?

Bagaimana evaluasi, tindak lanjut dan hasil setelah dilakukannya konseling
individu untuk siswa tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan?
Kapan konseling individu di SLB PRI dilakukan?

. Apa tujuan diadakanya konseling individu dengan teknik positive selftalk

berbasis Islam?
Mengapa perlu diadakan layanan konseling individu dengan teknik positive

selftalk pada siswa tunagrahita ringan?

. Pada proses konseling apa yang bapak sampaikan kepada siswa tunagrahita

ringan di SLB PRI Kota Pekalongan?
Bagaimana bapak menjaga hubungan baik dengan siswa tunagrahita ringan
di SLB PRI Kota Pekalongan?



11. Apakah bakap melakukan evaluasi setelah diadakanya layanan konseling
individu?

. Pedoman Wawancara dengan Siswa Tunagrahita Ringan SLB PRI Kota

Pekalongan.

1. Bagaimana perasaan kamu ketika maju ke depan kelas?

2. Apakah kamu memiliki kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang lain?

3. Apa yang membuat kamu takut dan tidak percaya diri?

4. Kenapa kamu merasa takut?

5. Bagaimana perasaan kamu ketika berinteraksi atau bergabung dengan orang
lain?

6. Apakah anda memiliki keinginan untuk mengatasi gerogi ketika maju
didepan kelas (ketidak percayaan diri)?

7. Apakah anda mendapat bantuan dari bapak ibu guru untuk meningkatkan
kepercayaan diri?



PEDOMAN OBSERVASI
Peneliti saat melakukan observasi di SLB PRI Kota Pekalongan, mengamati

dan mencatat hal — hal penting pelaksanaan konseling individu dengan teknik
positive selftalk berbasis Islam. Observasi ini dilakukan secara langsung turun ke
lapangan guna mendapatakan data yang valid sehingga keaslian data dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun observasi yang dilakukan diantaranya:
1. Mengamati kondisi kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan SLB PRI Kota

Pekalongan.
2. Mengamati proses layanan konseling individu dengan teknik positive selftalk

berbasis Islam dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa tunagrahita ringan

di SLB PRI Kota Pekalongan.



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil SLB PRI Kota Pekalongan
2. Data anak tunagrahita ringan di SLB PRI Kota Pekalongan
3. Data — data penting lain yang mendukung dalam penelitian



Lampiran 2

Nama Suubyek :

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Agus

Subyek ke 1

Hari / Tanggal

:Jum’at 12 Januari 2024

Jabatan : Guru Pembimbing Siswa Tunagrahita Ringan SLB PRI
KOTA Pekalongan
Tempat : Perpustakaan SLB PRI Kota Pekalongan
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana kepercayaan diri | Siswa tunagrahita ringan mereka

siswa tunagrahita ringan di SLB
PRI Kota Pekalongan?

seperti siswa pada umumnya
memiliki rasa kurang percaya diri,
malu untuk maju ke depan merasa

gerogi.

kepercayaan diri yang dialami
oleh siswa tunagrahita ringan di
SLB PRI Kota Pekalogan?

2 Apa saja bentuk — bentuk | Anak tunagrahita ringan mereka
ketidak percayaan diri yang di | malu untuk memulai pembicaraan,
alami oleh anak tunagrahita | merasa takut dan malu Kketika
ringan di SLB PRI Kota | ditunjuk ke depan, berpikir pesimis
Pekalongan? padahal hal yang dipikirkannya

belum tentu terjadi.

3. | Apa faktor penyebab kurang | Penyebab ketidak percayaan diri

yang dialami oleh siswa tunagrahita
ringan sebenarnya disebabkan oleh
pemikiran negatif yang ada pada
dirinnya sehingga mereka berpikir

pesimis, yang menjadikan mereka




sendiri tidak percaya diri. Contohnya
mereka perpikir bahwa dirinya tidak
bisa tidak sehebat teman — temannya
sehingga saat disuruh maju ke depan

merasa malu.

Apa solusi yang tepat untuk
meningkatkan kepercayaan diri
pada anak tunagrahita ringan di
SLB PRI Kota Pekalongan?

Agar siswa tunagrahita ringan
menjadi percaya diri biasanya dilatih
dengan kegiatan di kelas contoh saat
pelajaran bahasa Indonesia anak —
anak disuruh maju kedepan untuk
membacakan puisi, atau nyanyi satu
—satu. Awal —awal mereka malu,
tapi setelah dilakukannya konseling
individu dengan teknik positive
selftalk mereka mampu menerapkan

positive selftalk.

Bagaimana proses konseling
individu yang dilaksanakan di
SLB PRI

untuk

Kota Pekalongan
meningkatkan
kepercayaan diri pada anak

tunagrahita ringan?

Dalam proses konselingnya mereka
mau ketika disuruh menerapkan apa
yang dibicarakan oleh gurunya yang
sudah disepakati bersama. Seperti
ketika disuruh untuk menerapkan
ketika ~ mau maju kedepan
mengatakan pada dirinya sendiri
bismillah saya bisa, bismillah saya

mampu, saya pintar dan setelah

melakukan sesuatu membaca
hamdallah.
Kapan konseling individu di | Konseling individu dilaksanakan

SLB PRI dilakukan?

setelah jam Pelajaran terkadang




melihat  kondisi mba, selagi

kondisinya santai siswanya bisa

untuk  diajak  diskusi  maka

dilakukanya konseling individu,
sehingga konseling individu di sini

dilaksanakan secara kondisional.

Apa tujuan diadakanya

konseling individu dengan

teknik positive selftalk berbasis

Tujuan konseling individu dengan
teknik positive selftalk berbasis

Islam adalah untuk meningkatkan

Islam? kepercayaan diri siswa tunagrahita
ringan.

Mengapa perlu  diadakan | Siswa tunagrahita ringan yang

layanan  konseling individu | kurang  percaya diri  mereka

dengan teknik positive selftalk

pada siswa tunagrahita ringan?

terkadang tidak tahu bagaimana
carannya agar agar percaya diri
sehingga perlu dibantu agar memiliki

kepercayaan diri yang baik.

Pada proses konseling apa yang
bapak sampaikan kepada siswa
tunagrahita ringan di SLB PRI
Kota Pekalongan?

Di sini saya menanyakan bagaimana
perasaankamu ketika maju ke depan?
Mengapa kalo disuruh maju ke depan
menangis? dengan pertanyaan -
pertanyaan tersebut maka si siswa
secara tidak langsung akan bercerita

dan saya mengerti masalah yang

sedang  dihadapi  oleh  siswa
tunagrahita ringan. Disini saya
menyampaikan tentang  positive

selftalk berbasis Islam tapi langsung

dengan contohnya karena siswa




tunagrahita ringan sendiri mereka
akan paham ketika langsung dikasih
contoh seperti apa ketika kamu maju
ke depan harus menerapkan
diri

bismillah saya bisa, bismillah saya

berbicara  kepada sendiri
mampu, saya pintar. Dengan seperti
itu siswa tunagrahita ringan akan
menerapkanya dan dapat percaya

diri.

10. | Bagaimana bapak menjaga | Ketika siswa tunagrahita sudah
hubungan baik dengan siswa | nyaman cerita dengan Kita dia bakal
tunagrahita ringan di SLB PRI | selalu cerita sama kita hal apa yang
Kota Pekalongan? telah terjadi pada dirinnya, jadi bisa

memudahkan kita untuk melihat
perubahannya setelah  dilakukan
konseling individu mbak.

11. | Apakah bakap melakukan | Jika siswa tersebut ada perubahan
evaluasi setelah diadakanya | dari sebelum diadakan layanan
layanan konseling individu? konseling individu dan setelah

diadakan layanan konseling individu
seperti ketika mereka dulu belum
yang
diberikan oleh guru, masih malu atau
ketika

bisa menyelesaikan tugas

menangis disuruh  maju

kedepan berarti proses layanan

konseling individu berhasil dan tidak
perlu adanya layanan konseling

individu lanjutan, namun apabila

siswa tunagrahita ringan tersebut




tidak ada perubahan maka saya akan
memberikan  layanan  konseling

individu yang berlanjutan.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama Subyek : Nasrullah

Subyek ke 2

Hari / Tanggal : Jum’at 12 Januari 2024

Jabatan : Guru Kelas Tunagrahita Ringan

Tempat : Perpustakaan SLB PRI Kota Pekalongan

No | Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana kepercayaan
diri siswa tunagrahita
ringan di SLB PRI Kota

Pekalongan?

Ada bebera siswa tunagrahita ringan
yang memiliki kepercayaan diri yang
rendah sehingga perlu didorong dengan
diminta mengatakan bismillah saya
bisa, bismillah saya Allah mampukan
kita, Allah selalu bersama kita, saya
semangat, saya hebas, saya percaya diri,
tapi alhamdulilah setelah di sini dan kita
bombing sehingga tidak maluu lagi dan

percaya diri.

2. Apa faktor penyebab
kurang kepercayaan diri
yang dialami oleh anak
tunagrahita ringan di
SLB PRI Kota

Pekalogan?

bentuk ketidak percayaan diri anak —
anak, kalo mau melakukan sesuatu dia
tidak bisa langsung melakukan harus
dikasih stimulus didorong terlebih
dahulu, duduk saja ngga mau maju
kedepan. Pdahal kalo kita pahami anak

tunagrahita ringan sebenarnya memiliki




kemampuan untuk maju kedepan

percaya diri tapi harus didorong.

Apa faktor penyebab
kurang kepercayaan diri
yang dialami oleh anak
tunagrahita ringan di
SLB PRI Kota

Pekalogan?

Faktor penyebab anak runagrahita
ringan kurang percaya diri yaitu yang
pertama karena usia mental, karena
anak tunagrahita ringan walopun usia
kelahiranya sekitar usia 14, 15 tahun
tetapi karena usia mental itu berbeda.
Seperti kadang usianya 14tahun tapi
usia mentalnya 4 tahun. Usia mental
itulah sangat mempengaruhi
kepercayaan diri anak tunagrahita
ringan. Yang kedua pola Latihan atau
pola didikan terutama pada pendidikan
kekuarga dirumah terkadang ada orang
tua yang sayang terhadap anak terlalu
kemudian memanjakan anak dan kurang
memberikan kesempatan terhadap anak
untuk menyampaikan ekspresi yang ada
pada dirinya. Kemudian juga kurang
memberikan kesempatan terhadap anak
untuk melaksanakan tugas — tugas dan
kewajibannya sendiri. [tu membuat
ketika anak dikelas menajdi tidak
percaya diri karena merasa bahwa saya
tidak pernah melakukan ini sehingga
aku ngga berani karena biasanya

dibantu oleh orang tua saya.

Apa solusi yang tepat

untuk meningkatkan

Saya memberikan kesempatan pada

anak — anak untuk berani memulai




kepercayaan diri pada
anak tunagrahita ringan
di SLB PRI Kota

Pekalongan?

sendiri hingga menyelesaikan sampai
selesai terhadap apa — apa yang menjadi
tugas dan tanggung jawab mereka.
Contohnya seperti di dalam pelaksanaan
project P5 anak — anak dilatih teter,
memberikan kesempatan anak — anak
untuk berperan menyelesaiakn tugasnya
dan saya berpikir bahwa anak
tunagrahita ringan pasti bisa. Solusinya
saya memberikan tanggung jawab
kepada anak — anak dan saya juga

mempercainya bahwa mereka bisa.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama Subyek N

Subyek ke 3

Hari / Tanggal : Jum’at 12 Januari 2024

Jabatan : Siswa Tunagrahita Ringan

Tempat : Perpustakan SLB PRI Kota Pekalongan
No | Pertanyaan Jawaban

Bagaimana perasaan kamu ketika

maju ke depan kelas?

Saya merasa gugup, gerogi saat disuruh
maju ke depan, saat disuruh bernyanyi di

depa saya tidak bisa tenang.

2. | Apakah kamu memiliki kesulitan
ketika berkomunikasi dengan orang

lain?

Saya kalo ditanya bingung kadang mau
menjawab apa tapi nanti yang keluar dari

mulut saya berbeda artinya.

3. | Apa yang membuat kamu takut dan
tidak percaya diri?

Saya suka menyanyi, tetapi ketika

disuruh menyanyi dengan lagu yang

panjang saya sering lupa liriknya.

4. | Kenapa kamu merasa takut?

Ketika saya maju ke depan menyanyi
saya takut suara saya tidak sebagus

teman — teman.

5. | Bagaimana perasaan kamu ketika
berinteraksi atau bergabung dengan

orang lain?

Saya ketika ditanya orang baru

terkadang bingung jawabnya, sehingga

hanya senyum saja.

6. | Apakah anda memiliki keinginan
untuk mengatasi gerogi ketika maju
didepan kelas (ketidak percayaan
dir1)?

Iya saya mau.

7. | Apakah anda mendapat bantuan dari
bapak ibu guru untuk meningkatkan

kepercayaan diri?

Iya selalu dapat support dan dapat
bantuan oleh Pak Agus diminta untuk
mengatakan bismillah saya bisa, saya

pinter setiap pagi hari.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama Subyek S

Subyek ke 4

Hari / Tanggal : Jum’at 12 Januari 2024

Jabatan : Siswa Tunagrahita Ringan

Tempat : Perpustakan SLB PRI Kota Pekalongan

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana perasaan kamu ketika | Saya merasa gugup ketika ditanya sama
maju ke depan kelas? bapak atau ibu guru.

2. | Apakah kamu memiliki kesulitan | Saya  memiliki  kesulitan  dalam
ketika berkomunikasi dengan orang | memahami tugas atau instruksi yang
lain? diberikan oleh guru di kelas, sehingga

saya harus harus diberitahu secara
berulang — ulang.

3. | Kenapa kamu merasa takut? Ketika didalam kelas saya masih takut
untuk bertanya karena takut
ditertawakan sama temaan — teman.

4. | Bagaimana perasaan kamu ketika | Saya malu sama teman — teman ketika
berinteraksi atau bergabung dengan | bergabung dengan teman — temannya
orang lain? jadi saya memilih diam saja.

5. | Apakah anda memiliki keinginan | Iya mau.
untuk mengatasi gerogi ketika maju
didepan kelas (ketidak percayaan
diri)?

6. | Apakah anda mendapat bantuan dari | Iya selalu diberikan bantuan dan contoh

bapak ibu guru untuk meningkatkan

kepercayaan diri?

agar berani maju kedepan tidak malu

lagi.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Nama Subyek :F

Subyek ke .5

Hari / Tanggal : Jum’at 12 Januari 2024

Jabatan : Siswa Tunagrahita Ringan

Tempat : Perpustakan SLB PRI Kota Pekalongan

No | Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana perasaan | Ketika disuruh maju ke depan dan menulis
kamu ketika maju ke | dipapan tulis saya merasa gugup sekali.
depan kelas?

2. Apakah kamu memiliki | Saya malu kalo bergabung dengan teman —
kesulitan ketika | teman, setiap hari saya diantar oleh ibu saya
berkomunikasi ~ dengan | sampai ke dalam kelas. Saya selalu diam
orang lain? sebelum ditanya dulu sama teman — teman.

3. Apa yang membuat kamu | Saya suka mewarnai, tapi terkadang saya
takut dan tidak percaya | tidak bisa menggabungkan warna — warna
diri? yang pas jadi saya merasa malu tidak percaya

diri.

4. Kenapa kamu merasa | Saya takut ketika sedang mewarnai hasil
takut? karyaku jelek dimata oranglain.

5. Bagaimana perasaan | Kalo ditanya dengan pertanyaan yang
kamu ketika berinteraksi | panjang saya terkadang bingung dia tanya
atau bergabung dengan | apa jadi saya tidak bisa langsung menjawab.
orang lain?

6. Apakah anda memiliki | Iya saya mau.
keinginan untuk
mengatasi gerogi ketika




maju  didepan  kelas

(ketidak percayaan diri)?

Apakah anda mendapat
bantuan dari bapak ibu
guru untuk meningkatkan

kepercayaan diri?

Iya saya sering dibantu diberi saran dan
diminta  oleh guru pembimbing untuk
mengatakan pada diri saya sendiri bismillah

saya bisa, saya pintar.




Lampiran 4

DOKUMENTASI
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Gambar 3.3. Wawancara dengan siswa N Tunagrahita Ringan



Gambar 3.4. Wawancara dengan Siswa S Tunagrahita Ringan

Gambar 3.5. Wawancara dengan Siswa F Tunagrahita Ringan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Untuk melengkapi skripsi ini, penulis melampirkan daftar riwayat hidup:

A. ldentitas Pribadi

1.
2.

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir

3. Agama
4. Alamat

Kramat, Kabupaten Tegal

B. Identitas Oran Tua

1
2
3
4.
5
6

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama lbu

Pekerjaan

. Agama

. Alamat

Kramat, Kabupaten Tegal.

C. Riwayat Pendidikan

1.

2
3.
4

SDN Maribaya 02

: Lailatul Ramadhani

: Tegal, 24 November 2002

: Islam

: Ds. Maribaya RT 06 / 03, Kecamatan

: Darmo

: Supir

: Khayati

: Ibu Rumah Tangga

: Islam

: Ds. Maribaya, RT 06 / 03, Kecamatan

: Lulus Tahun 2013

SMP NU 01 Hasyim Asy’ari : Lulus Tahun 2017

MAN Kota Tegal

: Lulus tahun 2020

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan : Masuk Tahun 2020



